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Abstract: Companies that realize the importance of CSR do so to obtain a corporate image, this
practice uses social activities for corporate marketing activities. Publication in the media is one of
the mediums in obtaining a positive image for the company. BPD East Java has been carrying out
CSR activities since 2007 but has a measuring tool such as a special KPI to measure the effectiveness
of its CSR activities. So that the purpose of this research is to design a key performance indicator
(KPI) of CSR activities at BPD East Java. This research uses a qualitative research method with a
modified participation action research (PAR) approach or modified action research, which is car-
ried out to obtain an overview of CSR activities in BPD East Java. Then the researchers made a
measuring instrument or KPI to determine the effectiveness of CSR activities using the model: prism
performance. The results of the KPI design are then discussed with relevant stakeholders for evalu-
ation. The validation of the BPD East Java BPD CSR KPI is carried out by submitting the KPI design
proposal to the company which is considered to understand the object of research with the company’s
real conditions and has a role in making corporate strategic decisions.

Keyword: key performance indicator (KPI), corporate social responsibility (CSR), performance
prism

PENDAHULUAN

CSR (corporate social responsibility) di In-
donesia menjadi sesuatu yang wajib dilakukan
oleh perusahaan menurut Pasal 74 UU Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Me-
nurut ISO 26000, CSR tidak hanya donasi atau
filantropi namun tanggung jawab perusahaan
atas dampak dari operasi bisnisnya terhadap
masyarakat dan lingkungan hidup secara trans-
paran, beretika, serta berdampak kepada pemba-
ngunan berkelanjutan (Radyati, 2016).

Kegiatan corporate social responsibility
(CSR) merupakan suatu bentuk nyata kepedulian
kalangan dunia usaha terhadap lingkungan di
sekitar usaha tersebut. Kegiatan CSR dapat
dilakukan perusahaan pada berbagai bidang.
Konsep CSR sebagai bentuk tanggung jawab
perusahaan sudah dimulai sejak tahun 1970-an
namun kegiatannya di Indonesia baru berkem-

bang pesat pada dekade 2000-an. Pada saat ini
diyakini pelaksanaan CSR adalah bagian dari
pelaksanaan untuk mencapai status good corpo-
rate governance (GCG) oleh suatu perusahaan.

Perusahaan yang menyadari pentingnya CSR
melakukannya untuk memperoleh corporate
image, praktik ini menggunakan kegiatan sosial
untuk kegiatan pemasaran perusahaan. Perkem-
bangan dunia industri saat ini menuntut perusa-
haan tidak hanya menjual produk dan mendapat
profit, namun perusahaan perlu meningkatkan
corporate image untuk keberlanjutan perusaha-
annya, karena dengan image perusahaan yang
positif maka akan meningkatkan kepercayaan
konsumen maupun pemegang saham.

Salah satu upaya peningkatan corporate im-
age yaitu melalui terlaksananya program CSR. Pu-
blikasi di media menjadi salah satu medium dalam
memperoleh image positif bagi perusahaan.
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BPD Jawa Timur merupakan salah satu
perusahaan BUMD milik salah satu daerah di
Indonesia dan telah melakukan kegiatan CSR
sejak Tahun 2007. Namun, hingga saat ini BPD
Jawa Timur belum memiliki KPI (key perfor-
mance indicator) khusus yang digunakan untuk
mengukur kegiatan CSR yang terealisasi selama
ini. Oleh karena itu, peneliti merasa penting
untuk mengevaluasi pelaksanaan program CSR
pada BPD Jawa Timur agar dapat merancang
key performance indicator (KPI) kegiatan CSR
supaya terdapat standar baku dalam penerapan
CSR di BPD Jatim.

KERANGKA TEORETIS

Corporate Social Responsibility (CSR)

Suatu perusahaan yang berdiri di suatu
wilayah harus bertanggung jawab terhadap pe-
mangku kepentingan (stakeholders) perusahaan
yang bersangkutan. Stakeholders adalah orang
atau kelompok yang dapat memengaruhi atau
dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan,
maupun operasi perusahaan (Post, et al., 2002).
Di dalam perusahaan Stakeholders terdiri dari
inside dan outside stakeholders. Inside stake-
holders terdiri dari pemegang saham (stockhold-
ers), para manajer dan karyawan. Sedangkan
outside stakeholders terdiri dari pelanggan, pe-
masok, pemerintah, dan masyarakat.

Menurut The World Business Council for
Sustainable Development, yaitu bahwa CSR me-
rupakan suatu komitmen memberikan kontribusi
bagi perkembangan ekonomi sambil mening-
katkan kualitas hidup para pekerja dan keluarga-
nya serta bagi komunitas lokal dan masyarakat
pada umumnya. Definisi terakhir inilah yang
diterima secara luas oleh praktisi dan aktivis
CSR (Kalangit, 2009).

Regulasi CSR secara implisit dapat dilihat
di UU No.23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup; UU No. 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen; dan UU No.
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Regu-
lasi yang secara eksplisit mengatur CSR di anta-
ranya adalah Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) tertanggal
16 Agustus 2007.

Performance Prism

Performance prism merupakan metode
pengukuran yang mengalami perkembangan dari
model sebelumnya, kelebihan yang dimiliki per-
formance prism di antaranya dapat mengidentifi-
kasi stakeholder dari berbagai kepentingan se-
perti karyawan, pemerintah, dan masyarakat.
Sedangkan metode lain seperti contohnya bal-
ance scorecard, hanya dapat melihat dari dua
sisi stakeholder yakni shareholder dan customer.

Pengukuran kinerja menggunakan model
performance prism digambarkan dalam bangun
prisma dengan lima perspektif, yaitu stakeholder
satisfaction, strategy, process, capabilities, dan
stakeholder contribution.

Gambar 1 Performance Prism
Sumber: Neely & Adams, 2002



Wilda Khairin Najwah, Perancangan Model Pengukuran Kinerja Corporate Social Responsibility (CSR)
di BPD Jatim

91

ningrat, 1993). Peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk menganalisis data
penelitian ini. Data yang diperoleh melalui wa-
wancara dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mendes-
kripsikan data yang diperoleh dari hasil wawan-
cara dengan informan secara menyeluruh. Data
wawancara dalam penelitian adalah sumber data
utama yang menjadi bahan analisis data untuk
menjawab masalah penelitian. Analisis data dila-
kukan dengan membuat suatu transkrip hasil
wawancara dengan cara memutar kembali re-
kaman wawancara dan menuliskan kalimat yang
sesuai dengan apa yang ada pada hasil wawan-
cara tersebut. Setelah peneliti menuliskan hasil
wawancara ke dalam bentuk transkrip, selanjut-
nya mereduksi data dengan cara abstraksi, yakni
mengambil data yang sesuai dengan konteks
penelitian dan mengabaikan data yang tidak
diperlukan. Berdasarkan teknik analisis tersebut,
maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.

Stakeholder Satisfaction

Stakeholder yang terlibat secara langsung
yaitu karyawan BPD pada corporate secretary
khususnya di unit CSR, perwakilan dari forum
CSR Bappeda Jawa Timur, dan masyarakat pene-
rima bantuan program CSR.

Berikut ini adalah beberapa bagian dalam
stakeholder satisfaction.

1. Masyarakat

Manfaat finansial, berdasarkan hasil peneli-
tian di lapangan, manfaat yang diperoleh dari
pelaksanaan kegiatan CSR ini adalah adanya
peningkatan pendapatan.

Manfaat non-finansial, masyarakat peneri-
ma CSR juga merasakan manfaat lain seperti
peningkatan kerapian, peningkatan kebersihan,
peningkatan prestasi, dan peningkatan kesehatan.

Tahapan perancangan alat ukur/ key per-
formance indicator (KPI) menggunakan model
performance prism dijelaskan pada gambar
berikut.

Gambar 2 Proses Perancangan Performance Prism
Sumber: Kaplan, 2000

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pendekatan penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Moleong (2012) menyatakan bahwa metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang meng-
hasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Dalam penelitian ini digunakan
metode kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu
penelitian yang memberi gambaran secara cermat
mengenai individu atau kelompok tertentu ten-
tang keadaan dan gejala yang terjadi (Koentjara-



Business and Finance Journal, Volume 6, No. 1, March 2021

92

2. Pemerintah

Melalui wawancara narasumber yang mewa-
kili pemerintah (Bappeda), program CSR membe-
rikan satisfaction apabila mampu mewujudkan
peningkatan kesejahteraan dan kemandirian
masyarakat Jawa Timur secara berkelanjutan,
memastikan program CSR di Jawa Timur berjalan
dengan benar agar pelaksanaannya tidak tumpang
tindih, dan program CSR perusahaan dapat
selaras dengan program prioritas Pemprov Jatim.

Berdasarkan hasil penelitian kebutuhan dan
keinginan (untuk mencapai satisfaction) perusa-
haan terhadap kegiatan CSR ini adalah mampu
memenuhi penerapan prinsip good corporate
governance (GCG). “Oleh karena CSR sendiri
merupakan tata kelola perusahaan yang baik
sehingga dapat memenuhi kebutuhan perusahaan.
CSR dan GCG berjalan beriringan untuk me-
ningkatkan keberlanjutan perusahaan” (V, karya-
wan BPD), kegiatan CSR bersifat sustainable
(berkelanjutan). ...”Pengen nya seperti yang tadi
seperti inisiatif itu benar-benar tepat sasaran
kalau misal itu memang dibutuhkan dan memang
bermanfaat untuk kedepannya dipakai secara
terus-menerus”... (Sdri. V, karyawan BPD).

Pendapat Sdri. V juga didukung oleh Sdr.
W, ... ”Membantu perekonomian pemberdayaan
pada UMKM dan pada keberlangsungannya...
berkelanjutan”... (W, salah satu pejabat di unit
CSR). Meningkatkan corporate image ... ”Tujuan-
nya cuma satu meningkatkan corporate image”...
(Sdr. W, salah satu pejabat di unit CSR).

Memperoleh CSR Awards ...”Kita dapat
award di forum ISDA”... (Sdri. E, karyawan BPD).
Pernyataan Sdr. E didukung oleh Sdr. V sebagai
berikut. “Program inisiatif (sanitasi) yang itu tadi
sih yang menang karena sanitasi tadi karena dia
juga sudah dapat dua penghargaan itu dari yang
Jakarta itu ISDA (Indonesia Sustainable Devel-
opment Award)” (Sdri. V, karyawan BPD).

3. Strategies

Penentuan strategi merupakan tahap kedua
pada model performance prism, setelah menemu-
kan stakeholder satisfaction. Strategi dibutuhkan
oleh perusahaan untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan stakeholder kunci sekaligus memenuhi
kebutuhan perusahaan.

Strategi yang dibutuhkan BPD Jatim untuk
memenuhi stakeholder satisfaction adalah pene-
rapan prinsip good corporate governance (GCG),
meningkatkan corporate image terkait penilaian
positif dari masyarakat/awareness masyarakat ter-
hadap CSR BPD Jatim, penerimaan awards,
publikasi positif dari media.

4. Processes

Pada tahap proses, peneliti mendaftar pro-
ses yang diperlukan BPD Jatim untuk mencapai
strategi-strategi dalam penerapan prinsip GCG
dengan melakukan mekanisme self-assessment
TATA (tata kelola) dengan cara PIC berwenang
meng-input dan menganalisis berdasarkan data
kuantitatif dan kualitatif dengan memperhatikan
prinsip pada GCG, yaitu transparansi, akuntabi-
litas, responsibilitas, independensi, dan kewajar-
an mengajukan review pada otor 1 (pemimpin
divisi terkait), jika ditolak PIC merevisi kembali
hasil analisis dan apabila diterima, hasil analisis
diteruskan ke otor 2 (Pemimpin Divisi Kepatuhan
& Tata Kelola), selanjutnya, laporan dicetak dan
diajukan ke direksi untuk disampaikan ke OJK.

Langkah berikutnya ialah meningkatkan cor-
porate image dengan cara mengikuti ajang CSR
Awards, mengidentifikasi kegiatan awarding yang
diadakan oleh penyelenggara, menyiapkan dan
melengkapi persyaratan yang diminta penyeleng-
gara, melihat tema yang diangkat serta atribut
yang diminta oleh penyelenggara awarding,
menyiapkan data-data dan resume program CSR
yang sesuai dengan tema CSR Awards yang
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akan diikuti media, bekerja sama dengan PR
perusahaan yang memiliki list media, menjalin
hubungan baik dengan media partner, menginfo-
kan kepada media atas program CSR perusahaan
& perolehan awards yang terkait dengan CSR,
mengundang media dalam acara penyerahan CSR
kepada masyarakat, memberikan kuesioner ter-
hadap masyarakat yang memperoleh dampak
kegiatan CSR, melakukan wawancara terhadap
masyarakat penerima CSR, merangkum testimo-
ni positif dari masyarakat untuk diangkat ke
media sosial perusahaan, seperti: website, maja-
lah, video company profile, dan lain-lain.

5. Capabilities

Untuk menjalankan proses, perusahaan per-
lu mengidentifikasikan kemampuan atau kapabi-
litas yang dimilikinya. Berdasarkan observasi
dan wawancara dengan karyawan BPD Jatim,
menurut peneliti berikut adalah kemampuan
yang dimiliki oleh perusahaan untuk menjalankan
proses di atas.
1. Jumlah kegiatan CSR yang meningkat dari

tahun sebelumnya.
2. Jumlah anggaran CSR yang meningkat dari

tahun sebelumnya.
3. Jumlah publikasi mengenai CSR.
4. Jumlah SDM yang berasal dari karyawan

CSR di kantor pusat dan dibantu oleh karya-
wan pelaksana di kantor cabang.

6. Stakeholder Contribution

Selanjutnya peneliti perlu mengidentifikasi
stakeholder contribution dari masing-masing pe-
mangku kepentingan. Wawancara terhadap stake-
holder kunci menghasilkan informasi terkait kon-
tribusi pemangku kepentingan untuk mencapai
satisfaction terhadap program CSR BPD Jatim.

Hasil dari wawancara dengan beberapa kar-
yawan perusahaan, diketahui kontribusi mereka

dalam terlaksananya program CSR adalah seba-
gai berikut.
1. Melakukan koordinasi dengan hadir pada

pertemuan Forum CSR Bappeda.
2. Melakukan sinkronisasi antara program usul-

an dari Forum CSR Bappeda dengan program
yang sesuai dengan bidang pada perusahaan.

3. Menyampaikan laporan program CSR pada
RUPS.

4. Membuat analisis, usulan, dan pelaksanaan
program CSR.

5. Merealisasikan program CSR untuk masyara-
kat.

6. Melakukan sosialisasi dan koordinasi dengan
kantor cabang melalui surat, telepon, dan
pertemuan secara langsung.

7. Mengevaluasi pelaksanaan program CSR.

Sedangkan kontribusi yang dilakukan oleh
pemerintah berdasarkan hasil wawancara dengan
pihak Bappeda adalah sebagai berikut.
1. Memetakan kondisi lapangan dan menentu-

kan kebutuhan program CSR.
2. Mengoordinasikan hasil pemetaan dengan

perusahaan agar pelaksanaan program CSR
tidak tumpang tindih.

3. Membantu perusahaan dalam melakukan
monitoring dan evaluasi.

4. Memberikan dukungan pada perusahaan
dalam melaksanakan program CSR (rewards).

5. Mengadakan rapat koordinasi anggota Fo-
rum CSR Bappeda.

Hasil dari wawancara dengan narasumber
yang mewakili masyarakat penerima bantuan
untuk setiap bidang CSR yang ada di perusahaan
adalah sebagai berikut.
1. Mengajukan permohonan CSR ke perusa-

haan.
2. Melengkapi dokumen permohonan sesuai

dengan yang ditetapkan oleh perusahaan.
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3. Membantu perusahaan menggali permasalah-
an sosial untuk ide program CSR ke depan.

4. Memberikan bantuan tenaga untuk mendu-
kung kesuksesan program CSR perusahaan.

KESIMPULAN

Perancangan KPI menggunakan model per-
formance prism dilakukan untuk mengetahui
kinerja CSR perusahaan sehingga dapat dilapor-
kan kepada seluruh stakeholder. Berdasarkan
observasi yang dilakukan di lingkungan perusaha-
an, peneliti menentukan tiga stakeholder kunci
pada pelaksanaan CSR di BPD Jatim yaitu kar-
yawan perusahaan, pemerintah dan masyarakat.
Kemudian, dari wawancara yang dilakukan pene-
liti mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan
(satisfaction) stakeholder dan kontribusinya
untuk mencapai hal tersebut. Peneliti memetakan
strategi, proses, dan kapabilitas dari masing-
masing stakeholder kunci untuk mengetahui
kontribusi lain yang dapat dilakukan. Peneliti
mengintegrasikan hasil pemetaan sehingga diper-
oleh 12 indikator pengukuran CSR di BPD.

KPI CSR ini tidak dapat diterapkan pada
perusahaan lain, karena perumusannya disesuai-
kan dengan kondisi yang ada di BPD Jatim, dan
setiap perusahaan memiliki kondisi yang berbeda.
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